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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akhir-akhir ini kondisi dunia sedang dihebohkan 

dengan sebuah kasus baru di dunia kesehatan manusia 

berupa penyakit menular. Penyakit menular tersebut 

dikenal dengan Corona Virus Disease (Covid-19). Kasus 

yang pertama kali di Indonesia terungkap pada 2 Maret 

2020. Sebuah virus yang disebut berasal dari Wuhan, 

China tersebut pada awalnya positif menginfeksi 2 orang 

warga negara Indonesia setelah berinteraksi dengan 

orang Jepang yang terinfeksi dan berkembang hingga 

mencapai 5.516 orang positif terinfeksi, 548 orang 

sembuh dan 498 orang meninggal dunia di Indonesia 

(www.covid19.go.id, diakses tanggal 16 April 2020). 

Badan kesehatan dunia (WHO) per tanggal 11 Maret 

2020 menyatakan bahwa Covid-19 ini sudah menjadi 

pandemik global karena dalam waktu kurang dari tiga 

bulan sudah mewabah di 123 negara di dunia 

(www.who.int, diakses tanggal 15 April 2020) dengan 

http://www.covid19.go.id/
http://www.who.int/
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jumlah kasus mencapai 2.089.617 orang positif 

terinfeksi, 516.202 orang sembuh dan 134.809 orang 

meninggal  (www.ourworldindata.org/coronavirus, 

diakses tanggal 16 April 2020). Kebijakan WHO tersebut 

juga diikuti dengan anjuran untuk melakukan social 

distancing. Dengan perkembangan kasus yang semakin 

memburuk, WHO pun membuat anjuran untuk 

meningkatkan kewaspadaan dengan kebijakan physical 

distancing. Kebijakan-kebijakan tersebut juga 

diberlakukan di Indonesia mengingat kondisi wabah yang 

terjadi sebagai bentuk pencegahan penularan. 

Social distancing dan physical distancing bisa 

diartikan dengan kebijakan untuk tidak berada di 

keramaian atau kerumunan orang. Definisi tersebut 

secara luas bisa diartikan sebagai tindakan untuk tidak 

melakukan perkumpulan, pertemuan, pesta, konvensi, 

dan acara yang bisa mengumpulkan massa dalam jumlah 

banyak orang. Oleh karena itu, muncullah anjuran secara 

spesifik untuk melakukan kegiatan belajar, bekerja dan 

beribadah dari rumah. 

Mengacu pada UU No. 6 tahun 2018 perihal 

Kekarantinaan Kesehatan, Presiden Indonesia membuat 

http://www.ourworldindata.org/coronavirus
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kebijakan tambahan dengan menetapkan PP No. 21 tahun 

2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease (Covid-19) tentang Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB). Dalam praktiknya PSBB ini diterapkan 

dengan model usulan pemerintah daerah yang disetujui 

oleh Kementerian Kesehatan RI. Dengan adanya PSBB, 

batasan yang dibuat terhadap aktivitas masyarakat 

menjadi semakin luas dan ketat. 

Salah satu dampak yang dirasakan dari semakin 

meningkatnya kasus positif terinfeksi Covid-19 di 

Indonesia dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan 

adalah di bisnis pariwisata khususnya di bidang industri 

perhotelan dan restoran. Berdasarkan data Laporan 

Perkembangan di Lingkup Industri Perhotelan dan 

Restoran terkait wabah Covid-19 yang dirilis oleh PHRI 

tanggal 15 Maret 2020 dinyatakan bahwa terjadi 

penurunan tingkat hunian kamar (occupancy rate) hotel 

berkisar antara 25% – 50% dan penurunan rata-rata harga 

kamar (average room rate) berkisar antara 10% - 25%. 

Data tersebut jika dibandingkan dengan periode yang 

sama berjalan pada tahun 2019. Khusus di Jawa Tengah, 

selama dua pekan di awal Maret 2020 tingkat okupansi 
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hotel berada di antara 25% hingga 35%. Mirisnya, 

dengan kondisi pandemi yang belum menunjukkan tanda 

berakhir, PHRI pusat pun merilis data hotel yang ditutup 

pada 13 April 2020. Hasilnya, ada 1642 hotel yang 

ditutup operasinya di seluruh Indonesia, dan 83 di 

antaranya ada di Jawa Tengah. Meskipun kondisi yang 

terjadi sedemikian parahnya, Hotel Noormans Semarang 

masih tetap beroperasi hingga kini dengan occupancy 

rate 15% pada bulan April 2020 dengan average room 

rate di bawah Rp 300.000,00. 

Pada tanggal 1-14 Maret 2020 secara nasional 

occupancy rate telah menurun hingga di bawah 50%, 

yang menunjukan bahwa sektor hotel telah mengalami 

kesulitan cash flow dan kerugian. Hal ini terjadi sejak 

beberapa Kementerian dan Lembaga Negara yang 

memberikan instruksi khusus untuk tidak mengadakan 

berbagai jenis pertemuan yang mengumpulkan banyak 

orang. Bagi sektor hotel, segmen pemerintah masih 

menjadi sangat dominan di seluruh wilayah Indonesia 

termasuk Hotel Noormans Semarang. 

Menyusutnya cash flow perhotelan mengakibatkan 

kemampuan dalam membayar hutang perbankan, pajak 
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(pajak pemerintah pusat, pajak dan retribusi daerah), 

urunan BPJS Ketenagakerjaan, urunan BPJS Kesehatan 

dan biaya operasional lainnya (gaji, air, listrik, supplier 

bahan baku, dan sebagiannya) menjadi melemah dan ada 

probabilitas gagal bayar apabila kebijakan untuk 

mengantisipasinya tidak dieksekusi dengan cerdas. 

Manajemen hotel sedang membuat atau bahkan 

memprediksikan kemungkinan terburuk kepada 

karyawan untuk mengurangi biaya staf dengan mengatur 

masuk secara bergiliran, merumahkan sebagian 

karyawan, mengurangi durasi jam kerja, menghentikan 

total pekerja harian lepas dan menunda atau malah 

mengurangi pembayaran THR yang tidak 100% 

Mencermati operasional bisnis di industri perhotelan 

tahun 2020 ini, praktis hanya ada bulan Januari dan 

Februari terjadi bisnis yang murni karena belum 

terdampak wabah. Berdasarkan keterangan Badan 

Pariwisata Dunia (UNWTO) dan Dewan Pariwisata dan 

Perjalanan Dunia (WTTC), apabila dalam dua bulan 

tersebut industri pehotelan mengalami profit, maka 

proftinya akan digunakan untuk operasional di bulan 

Maret. Selebihnya pada April - Desember adalah bulan-
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bulan terdampak dari adanya Covid-19 ini. Kondisi ini 

akan mengalami stabilisasi pada Januari 2020 jika 

pandemik global ini dapat ditangani dengan baik di 

masing-masing negara.  

Dampak dari adanya pandemi Covid-19  ini 

diperkirakan Kementerian Pariwisata Indonesia 

membutuhkan waktu paling tidak 6-12 bulan untuk 

pemulihan setelah dinyatakan pandeminya selesai 

(www.tagar.id, diakses tanggal 16 April 2020). Artinya, 

jika pandemik ini berakhir pada bulan Juni 2020, maka 

paling cepat pada Januari 2021 atau bahkan bisa 

mencapai Juni 2021 bisnis pariwisata khususnya bidang 

industri perhotelan baru akan bertumbuh kembali. Hal ini 

juga bisa dimaknai bahwa bisnis industri perhotelan pada 

tahun 2020 ini mengalami penurunan secara keseluruhan 

baik itu dari sisi tingkat hunian, tingkat rata-rata harga 

kamar, dan total pendapatan dari industri perhotelan. Di 

sisi lain, dengan kondisi anjlok di tahun 2020 ini, sangat 

penting untuk melihat potensi setelah pandemik ini 

berakhir. Fenomena yang terjadi saat ini adalah kelas 

menengah masyarakat banyak yang work from home. Hal 

ini bisa menjadi alasan kuat bahwa merekalah yang bakal 

http://www.tagar.id/
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menjadi cikal bakal potensi lonjakan wisatawan yang 

signifikan di tahun depan. 

Dalam situasi yang tidak menentu saat ini, peneliti 

memandang Hotel Noormans telah melakukan langkah – 

langkah efisiensi untuk bisa bertahan, diantaranya:  

1. Tidak menerima karyawan magang, meskipun 

mereka biasanya tidak diberi upah, tetapi hotel 

biasanya menyediakan jatah satu kali makan untuk 

karyawan magang. Hal ini berdampak pada institusi 

pendidikan yang akan mengirimkan anak didiknya 

untuk magang di hotel menjadi terhambat atau 

bahkan batal. 

2. Karyawan harian lepas tidak dipanggil lagi untuk 

bekerja. Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan 

kinerja jumlah karyawan kontrak/ tetap yang sudah 

bekerja di industri perhotelan. 

3. Karyawan kontrak tidak diperpanjang kontraknya. 

Dengan momentum rendahnya pemasukan dari 

operasional bisnis, industri perhotelan juga 

melakukan efisiensi dengan pengurangan karyawan 

kontrak yang habis masa kontraknya tanpa 

diperpanjang. 
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4. Karyawan kontrak dipaksa cuti tanpa dibayar 

(unpaid leave). Industri perhotelan terpaksa 

menerapkan pola ini mengingat operasional bisnis 

yang tidak memerlukan jumlah karyawan dalam 

kondisi bisnis sedang tumbuh. 

5. Industri perhotelan sedikit menurunkan “grade” 

mereka dengan menjual paket rice bowl atau nasi 

kotak/ bento dengan pola delivery dengan harga yang 

lebih murah dari standar harga hotel pada umumnya. 

Peneliti menilai saat ini adalah suatu momentum 

terkini yang tepat untuk menemukan strategi peningkatan 

occupancy rate dan average room rate pada masa 

pandemi Covid-19 di Hotel Noormans Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah strategi peningkatan occupancy rate dan 

average room rate di masa pandemik global penyakit 

menular COVID-19 pada Hotel Noormans Semarang?  
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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Bisnis 

Strategi diambil dari kata Yunani strategeia 

(stratus = militer dan ag = memimpin), yang berarti seni 

atau ilmu untuk menjadi jenderal. Kondisi zaman dulu 

yang sering terjadi perang, menjadikan konsep ini sangat 

relevan pada waktu itu. Seorang jenderal dibutuhkan oleh 

angkatan perang agar dapat selalu memenangkan 

peperangan. Dalam dunia bisnis, tidak jarang konsepnya 

mengadopsi dari konsep strategi militer. Dalam kata lain, 

strategi merupakan gambaran dan arahan dalam berbisnis 

dengan menyesuaikan lingkungan yang dipilih dan 

digunakan sebagai pedoman dalam memberdayakan 

sumber daya dan usaha suatu organisasi.  

Menurut David (2011), strategi bisnis merupakan 

suatu alat dalam mencapai tujuan berjangka panjang. 

Dalam menggapai kesinambungan manfaat yang 

kompetitif, perusahaan perlu untuk (1) terus beradaptasi 

dalam mengidentifikasi tren eksternal dan kapasitas 
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internal, kemampuan dan sumber daya; dan (2) 

Merencanakan secara efektif, mengimplementasikan dan 

mengevaluasi strategi agar dapat berperan optimal. 

Sementara definisi strategi menurut Rangkuti 

(2015) merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam kaitanya dengan tujuan jangka 

panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi 

sumber daya. Dengan demikian, strategi itu bukan 

dimulai dari apa yang terjadi, tetapi dimulai dari 

kemungkinan apa yang kemudian dapat terjadi. Dalam 

hal ini, perlunya menemukan kompetensi inti dari suatu 

perusahaan termasuk industri perhotel sehingga mampu 

menghdapai kecepatan pasar dalam berinovasi, pandemi 

yang sedan melanda dan perubahan pola konsumen. 

 

B. Occupancy Rate dan Average Room Rate 

Ada faktor keberhasilan internal dan eksternal di 

sektor industri jasa yang dilakukan oleh peneliti yang 

menemukan beberapa faktor internal yang berkontribusi 

terhadap akomodasi perhotelan yang mengesankan 

(Abdullah, 2012). Menurutnya, kebersihan, lokasi, room 
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rate dan keamanan di antara faktor-faktor terpenting. 

Cukup menarik karena kebersihan berkontribusi terhadap 

keberhasilan internal hunian hotel. 

Dengan keragaman demografi, kebutuhan dan 

tuntutan orang juga beragam. Pria dan wanita, dewasa 

dan pelanggan yang lebih muda semuanya memiliki 

kebutuhan dan harapan yang berbeda. Akibatnya, 

dampaknya terhadap keberhasilan industri perhotelan 

juga berbeda. Pelanggan yang puas akan meningkatkan 

bisnis dengan occupancy rate dan average room rate 

yang signifikan, sedangkan pelanggan yang tidak puas 

akan memiliki efek merusak pada bisnis. Oleh karena itu, 

kepuasan pelanggan adalah faktor yang harus dipantau 

dan dikelola seperti halnya aset fisik. Untuk mewujudkan 

ini, sebuah bisnis harus mampu mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan perusahaan dan mengelolanya 

dengan baik dari dalam. 

Penelitian Viglia (2016) menyelidiki efek online 

review dan efeknya terhadap occupancy rates. 

Penemuannya menunjukkan bahwa setelah 

mengendalikan variabel lain, peningkatan satu poin 

dalam skor ulasan (review score) berdampak pada 
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peningkatan occupancy rate sebesar 7,5%. Terlepas dari 

skor ulasan, jumlah ulasan memiliki efek positif, tetapi 

dengan laba yang menurun. Hal ini menyiratkan bahwa 

semakin tinggi jumlah ulasan, semakin rendah efek 

menguntungkan dalam hal tingkat hunian (occupancy 

rate). 

Average Room Rate (ARR) merupakan harga 

rerata kamar yang dihasilkan dari penjualan kamar dalam 

satu malam oleh suatu hotel. ARR sering juga disebut 

dengan average daily rate (ADR). Harga kamar di suatu 

hotel itu tergantung kepada jenis kamarnya, maka dari 

harga yang bervariasi tersebut dapat diperoleh rata-rata 

harganya. Semakin tinggi occupancy rate, tidak 

menjamin bahwa average daily rate juga naik (Endar 

Sugiarto, 2004). 

 

C. COVID-19 Melumpuhkan Ekonomi Indonesia 

Virus Corona saat ini menjadi ujian berat bagi 

seluruh dunia. Melemahnya perekonomian China akibat 

merebaknya virus Covid-19 tentu memberikan dampak 

yang signifikan bagi dunia dikarenakan China merupakan 



13 
 

Negara yang berpengaruh dalam perekonomian dunia. 

Seperti yang diungkap Sri Mulyani bulan Februari 2020 

silam, apabila China mengalami pelemahan ekonomi, 

maka dapat mempengaruhi perekonomian Indonesia 

sekitar 0,3-0,6 persen. Resahnya masyarakat dengan 

penyebaran Covid-19 juga membuat warga Indonesia 

enggan mengkonsumsi barang impor luar negeri salah 

satunya barang impor dari China yang merupakan asal 

virus ini menyebar.  

Dampak yang begitu besar diberikan Covid -19 

untuk perekonomian Indonesia tentunya harus dihadapi 

dengan kebijakan yang baik dari pemerintah ataupun 

masyarakat Indonesia sendiri. Seperti halnya kebijakan 

pemerintah dari segi ekonomi untuk mengurangi dampak 

virus corona yang mampu melemahkan perekonomian 

lewat pendapatan dari sektor-sektor yang ada. Dimulai 

dari kebijakan BI yang sudah dibuat untuk menjaga 

kestabilan ekonomi domestik lewat lima kebijakan yang 

ada, maka pemerintah melakukan stimulus ekonomi 

untuk menggerakkan perekonomian Indonesia. 
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Semua aspek perekonomian dimulai dengan 

menelaah sektor utama yang paling diperhatikan yaitu 

sektor Pariwisata, lemahnya sektor pariwisata akibat 

turunnya wisatawan domestik dan non domestik akhirnya 

membuat pemerintah mengambil langkah penambahan 

anggaran berupa pemberian anggaran sebesar Rp. 298,5 

miliar dan diskon 30 persen dari 25 persen seat 

penerbangan ke 10 daerah wisata yang mengalami 

penurunan jumlah wisatawan untuk wisatawan dalam 

negeri.Selain itu, pembebasan pajak hotel di 10 daerah 

wisata yang mencakup 33 kabupaten/ kota diberikan oleh 

pemerintah dengan kompensasi dari pemerintah pusat 

sebesar 3,3 triliun untuk penerimaan pemerintah daerah.  

Ketika sektor-sektor tersebut bergerak dengan 

baik sesuai peluang yang ada, kemudian diimbangi 

dengan penangan kesehatan yang baik dari Pemerintah 

maka rasanya keresahan ekonomi dan kesehatan akibat 

dampak virus Corona di Indonesia dapat ditekan dari 

peluang yang diciptakan.  
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BAB 3 

METODE PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini didesain dengan paradigma 

kualitatif deskriptif, yaitu paradigma yang berhubungan 

dengan ide, persepsi, pendapat dan kepercayaan informan 

yang diteliti. Peneliti sekaligus berperan menjadi 

instrumen penelitian dalam pengumpulan dan analisis 

data melalui proses observasi lapangan, wawancara, dan 

studi dokumen. Peneliti juga terlibat langsung sejak awal 

hingga akhir. Penelitian deskriptif mencoba mencari 

deskripsi yang tepat yang cukup dari semua aktivitas, 

objek, proses, dan manusia. Penelitian deskriptif 

berkaitan dengan pengumpulan fakta dan data secara 

valid untuk memberikan gambaran mengenai objek yang 

diteliti (Sulistyo, 2010).  Hal ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi berkaitan dengan strategi 

peningkatan bisnis yang dijalankan industri perhotelan di 

tengah pandemi Covid-19 di Hotel Noormans Semarang 

khususnya dari sisi sisi tingkat hunian kamar (occupancy 
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rate) dan tingkat rata-rata harga kamar (average room 

rate) secara komprehensif dan mendalam untuk 

mengungkap situasi, permasalahan, dan solusi mengenai 

strategi yang tepat yang bisa diterapkan bagi Hotel 

Noormans di tengah pandemi global Covid-19. 

Sumber data bersifat snowball sampling dan 

dipilih secara purposive. Snowball sampling merupakan 

teknik pengambilan sumber data yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit dan lama-lama menjadi besar. 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu untuk 

memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang diteliti. (Sugiyono, 2018). Hal ini perlu 

dilakukan karena jumlah sumber data yang sedikit itu 

belum mampu memberikan data yang dibuthkan secara 

komplit sehingga perlu mencari data dari sumber lain 

baik itu data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai 

menggunakan metode observasi lapangan, wawancara 

dengan Sales Manager, Front Office Manager dan 

General Manager Hotel Noormans yang sekaligus 

merupakan Ketua Indonesian Hotel and General Manager 
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(IHGM) Jawa Tengah serta ditambah dengan studi 

literatur. Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur 

sehingga pertanyaan terbuka dan bisa dikembangkan jika 

dianalisis secara mendalam. Tahapan yang dipakai dalam 

Teknik analisis data adalah Model Spradley. Tahapan ini 

terdiri dari tahap analisis domain, analisis taksonomi, 

analisis komponensial, dan analisis tema kultural. 

Pengujian Keabsahan data difokuskan pada uji validitas 

dan reliabilitas untuk dapat ditarik sebagai simpulan 

penelitian. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan berlokasi di Hotel Noormans 

Semarang, salah satu hotel yang masih bertahan dan tidak 

ditutup operasionalnya dengan langkah-langkah 

efisiensinya di masa pandemik global COVID-19 ini. 

Penelitian terlaksana pada rentang waktu April – 

Desember 2020. 
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BAB 4 

ANALISIS & PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Hotel Noormans Semarang 

Hotel Noormans Semarang merupakan salah satu 

hotel yang masih bertahan dan tidak ditutup 

operasionalnya melalui langkah-langkah efisiensinya di 

masa pandemik global Covid-19. Pada penelitian ini data 

diambil pada rentang waktu April – Desember 2020. 

Hotel Noormans Semarang dinilai sebagai hotel 

bintang 3+ di Kota Semarang. Desain interiornya 

berarsitektur mediterania klasik. Berlokasi sangat dekat 

dengan pintu keluar tol Jatingaleh. Hotel ini dapat 

ditempuh dari Bandara Internasional Ahmad Yani sekitar 

20 menit. Restoran, arena perbelanjaan, Simpang Lima 

sebagai pusat kota dan tempat-tempat menarik lainnya 

mudah diakses dari hotel ini. Layanan dan fasilitas Hotel 

Noormans Semarang berjumlah 114 kamar. Tipe kamar 

yang tersedia mencakup 2 kamar Noormans suite, 21 

kamar Deluxe Premier, 4 kamar Bisnis, dan 87 kamar 

Superior. Fasilitas lainnya terdapat restoran dan lounge 
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De Jawis, Petra Ballroom, dan ruang pertemuan Kanaya 

dan Samara serta lahan parkir untuk 100 mobil. 

 

B. Revitalisasi Hotel Brand 

a. Meneguhkan kembali Greeting Good Days. Jadi staf 

hotel tidak lagi menyapa dengan selamat pagi, siang, 

sore dan malam, tetapi selalu menyapa dengan Good 

Days di setiap waktu. 

b. Mereposisi Good Stay, Good Business sebagai 

tagline hotel sebagai kampanye hotel yang layak 

untuk tinggal dan berbisnis. 

c. Good Booking, Good Price digunakan sebagai media 

promosi melalu web hotel dengan jaminan 

mendapatkan harga bagus dan informasi yang tepat 

untuk kepuasan tamu. 

d. Deklarasi pemenuhan sertifikasi standar CHSE 

(Cleanliness, Health, Safety, and Environmental 

Sustainability) yang diterbitkan oleh Kemenparekraf. 

Meskipun hampir tidak ada tamu yang menanyakan 

tentang hal ini, tetapi ini digunakan sebagai upaya 

hotel dalam komitmennya menerapkan protokol 

kesehatan di masa pandemi. 
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C. Optimalisasi Konten Digital Marketing 

Dalam strategi ini, WhatsApp blast menjadi kunci 

untuk meraih engagement dengan tamu yang pernah 

berbisnis dengan hotel Noormans dan dilakukan setiap 2-

4 pekan sekali. Menyapa kembali tamu yang pernah 

menjadi mitra bisnis sebagai relationship marketing. 

Tambahan pula, penonton konten hotel di Youtube 

mengalami kenaikan hingga 420 kali ditonton, yang 

sebelumnya hanya sekitar 175 kali ditonton. Instagram 

digunakan untuk membuat interaksi lebih dekat dengan 

tamu. Salah satunya melalui giveaway voucher kamar 

hotel. Sedangkan reservasi via web dapat dikatakan 

sangat minim karena tamu lebih memilih melakukan 

reservasi via online travel agent. 

 

D. Mengoptimalkan Penjualan pada Online Travel Agent 

(OTA) 

Dari sekian banyaknya pilihan OTA yang 

tersedia, Traveloka, Agoda dan Tiket.com merupakan 

OTA berposisi terdepan dalam melayani reservasi 

dengan proporsi antara 70% - 80% dari tamu yang datang 

setiap harinya. Kerja sama yang dijalin hotel dengan 
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OTA dalam menetapkan contract rate dan commission 

rate sebelum pandemic cukup memberikan tambahan 

occupancy rate bagi hotel. Hal ini memicu OTA untuk 

menerapkan pola tarik ulur dalam penetapan harga kamar 

dengan berbagai promonya. Dapat diartikan bahwa OTA 

ini menjadi nafas utama bisnis hotel Noormans selama 

pandemi di tahun 2020. 

 

E. Membuat Paket Program Hotel New Normal 

Dalam rangka peningkatan occupancy rate dan 

average room rate selama masa pandemi Covid-19, 

Hotel Noormans Semarang merencanakan dan 

melakukan adaptasi strategi yaitu:  

a. Program staycation, yakni tamu diharapkan 

melakukan liburan yang dihabiskan di hotel dekat 

rumah dan melakukan aktivitas menyenangkan atau 

mengunjungi tempat-tempat wisata lokal sekitar 

hotel. Program ini kurang terukur dan hanya bisa 

memantau dari tipe tamu Walk in Guest yang 

proporsinya hanya 5%-10%. 

b. Pay now stay later, program yang memungkinkan 

tamu bisa memesan kamar hotel dengan membayar 
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selama pandemi dan bisa menginap di hotel pada 

waktu yang akan datang. Tidak ditemukan suatu 

keberhasilan dalam program ini. 

c. Work from hotel dengan mengundang para tamu 

untuk bekerja dari hotel, untuk mengurangi 

kejenuhan dan stress selama bekerja dari rumah 

karena tidak diizinkan bekerja dari kantor tamu. 

Program ini hanya berjalan untuk acara fullboard 

dengan menerapkan social distancing. 

d. Program Selabu (Selasa Rabu), yang menerapkan 

harga khusus bagi yang melakukan reservasi pada 

hari Selasa dan Rabu yang dikampanyekan melalui 

akun Instagram hotel. Setidaknya ada 2-4 reservasi 

kamar dari tamu personal dari setiap program ini. 

 

Menggratiskan internet bagi pelajar. Ini sebagai 

program pengabdian dan bakti masyarakat yang 

diharapkan dapat menjadikan awareness kepada 

pelanggan atas kepedulian hotel ini.  

Kenyataan yang terjadi di lapangan sungguh tidak 

mudah bagi Hotel Noormans Semarang dalam 
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menjalankan berbagai strategi tersebut. Secara lengkap 

disajikan data occupancy rate sebagai berikut: 

  

Gambar 1.  Occupancy rate tahun 2019 Hotel Noormans Semarang 

Sumber: Hotel Noormans, diolah. 
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Desember 2019, occupancy rate terendah pada angka 

52% dan tertinggi 85% sehingga diperoleh rerata pada 

periode tersebut adalah 70%. 

 

Gambar 2. Occupancy rate tahun 2020 Hotel Noormans Semarang 

Sumber: Hotel Noormans, diolah. 
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Pada tahun 2020 ketika pandemi muncul, pada 

periode yang sama dari tahun sebelumnya, year to date 

April – Desember 2020, occupancy rate terendah pada 

angka 12% dan tertinggi 55% sehingga diperoleh rerata 

pada periode tersebut adalah 36%. 

Occupancy rate tertinggi pada tahun 2020 yaitu 

55% hanya unggul 3% dibanding occupancy rate 

terendah tahun 2019 yakni 52%. Sementara, rerata 

occupancy rate 70% tahun 2019 dibanding 36% yang 

berarti mengalami penurunan rerata occupancy rate 

hampir setengah dari tahun sebelumnya sehingga strategi 

peningkatan occupancy rate belum berhasil menemui 

sasaran. 

 

F. Menurunkan Harga Kamar 

Berbagai strategi telah ditempuh untuk menaikkan 

occupancy rate. Namun, tidak menunjukkan hasil yang 

cukup positif. Di dalam situasi pandemi Covid-19 yang 

belum berakhir, terdapat berbagai macam kendala dalam 

strategi peningkatan occupancy rate dan average room 

rate sehingga kebijakan untuk menurunkan harga kamar 
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tidak bisa dihindari untuk menarik tamu. Harga kamar 

dijual dengan harga minimal dengan mengambil profit 

seadanya agar tetap ada revenue bagi hotel. 

Selain karena faktor pandemi, hal tersebut juga dipicu 

oleh kebijakan pemerintah yang sering berubah-ubah 

terkait PSBB dan PKM, pelarangan, pembatasan atau 

perizinan berkegiatan di hotel dengan jumlah tertentu, 

dan rencana vaksinasi yang belum ada kejelasan 

waktunya, seasonal marketing saat idul fitri yang pada 

saat itu larangan untuk keluar rumah sangat ketat. 

Hampir saja ada kesempatan untuk menaikkan 

occupancy rate dan average room rate saat libur natal 

dan tahun baru. Akan tetapi, secara mendadak muncul 

aturan baru tentang swab antigen yang hanya berlaku 3 

hari sehingga banyak sekali reservasi yang dibatalkan. 

Data penurunan rerata harga kamar disajikan dalam 

bentuk tabel berikut: 
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Bulan/ Tahun 2019 2020 

Apr 294,947 264,076 

May 291,792 249,345 

Jun 380,617 264,743 

Jul 325,290 258,823 

Aug 320,533 254,833 

Sep 380,233 250,963 

Oct 310,208 254,411 

Nov 321,999 254,231 

Dec 363,227 272,824 

Average 332,094 258,250 

 

Tabel 1. Average Room Rate Tahun 2019 dan 2020 dalam rupiah 

Sumber: Hotel Noormans. 

 

 Dari tabel di bawah ini tampak jelas bahwa 

average room rate mengalami penurunan dari tahun 2019 

ke 2020 di semua bulan pada periode April – Desember. 

Pada 2019, rerata harga kamarnya mencapai Rp 
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332.094,00 dan tahun 2020 sebesar Rp 258.250,00 yang 

berarti selisihnya berjarak Rp 73.844,00. Suatu selisih 

penurunan average room rate yang cukup besar jika 

dikalikan dalam satu tahun. 

Jika dilihat dari nominal, average room rate pada 

tahun 2019 hanya pada periode April dan Mei yang 

harganya di bawah Rp 300,000.00 dan selebihnya ada di 

atas harga Rp 300.000,00. Sementara pada tahun 2020, 

semua ARR di bawah harga Rp 300.000,-, bahkan rerata 

harga tertinggi hanya pada bulan Desember 2020 sebesar 

Rp 272.824,00. Strategi yang mestinya diharapkan untuk 

dapat meningkatakan occupancy rate dan average room 

rate tetapi hasilnya adalah penurunan yang konstan.  

Pada akhirnya, peningkatan occupancy rate dan 

average room rate di masa pandemi bukanlah sesuatu 

yang mudah dikerjakan dalam penjualan kamar hotel 

karena yang terjadi justru sebaliknya. Tingkat hunian 

turun dari 70% menjadi 36% dan tarif kamar rata-rata 

turun dari Rp332.094,00 menjadi Rp258.250,00. Satu-

satunya strategi yang ditempuh adalah dengan strategi 

bertahan, yaitu mempertahankan agar bisnis dan 
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operasional tetap jalan (tidak ditutup) dengan fasilitas 

terbatas dan layanan yang tetap ramah sesuai dengan 

alokasi sumber daya yang ada di Hotel Noormans 

Semarang. 



30 
 

BAB 5 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Strategi peningkatan occupancy rate dan average 

room rate di masa pandemi di hotel Noormans pada 

tahun 2020 tidak menunjukkan hasil yang positif. 

Akan tetapi, yang terjadi justru adalah sebaliknya, 

yaitu penurunan. Tingkat hunian turun dari 70% 

menjadi 36% dan tarif kamar rata-rata turun dari 

Rp332.094,00 menjadi Rp258.250,00. 

Mengoptimalkan penjualan kamar melalui online 

travel agent (OTA) dan menerapkan strategi 

bertahan menjadi strategi andalan untuk 

mempertahankan bisnis dan operasionalnya agar 

tidak ditutup meskipun dengan occupancy rate dan 

average room rate yang mengalami penurunan. 

 

B. Saran 

Dalam penyusunan penelitian ini hanya spesifik 

membahas strategi dalam meningkatkan occupancy 

rate dan average room rate selama masa pandemi 
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Covid-19 di Hotel Noormans dalam periode April – 

Desember 2020 sehingga tidak bisa dianggap 

sebagai hasil yang menyeluruh dari kondisi 

perhotelan di kota Semarang. Oleh karena itu, perlu 

adanya kajian lebih lanjut dengan jumlah data dan 

hotel yang lebih banyak di Kota Semarang agar 

hasilnya menjadi komplit dan dapat digunakan untuk 

memahami suatu pola dalam menyusun strategi dan 

kebijakan bagi industri perhotelan di Kota Semarang 

pada khususnya. 
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GLOSARIUM 

 

Average daily rate Lihat Average room rate  

Average room rate Harga rerata kamar yang dihasilkan 

dari penjualan kamar dalam satu malam oleh suatu hotel.  

Brand Aset yang menciptakan nilai bagi pelanggan 

dengan meningkatkan kepuasan dan menghargai kualitas. 

Cash flow Pergerakan uang yang masuk (cash inflow) 

maupun keluar (cash outflow); uang yang didapat dan 

dikeluarkan dalam periode waktu tertentu. 

CHSE Program Sertifikasi CHSE (Clean, Health, Safety 

& Environment) atau Kebersihan, Kesehatan, 

Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan; proses 

pemberian sertifikat kepada usaha pariwisata, usaha/ 

fasilitas lain terkait, lingkungan masyarakat, dan 

destinasi pariwisata.  

Commission Bentuk imbalan untuk atas layanan yang 

diberikan atau produk yang dijual oleh penjual (sales); 

sebuah cara untuk memotivasi dan memberi penghargaan 

kepada penjual untuk mendorong penjualan tertentu.  

Contract rate Istilah mengenai harga dari kamar yang 

diberikan oleh pihak hotel ke pada pihak ketiga seperti 

travel agent yang telah didasarkan pada syarat dan 

ketentuan yang disepakati. 

Corona Lihat Covid-19 
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Covid-19 Corona Virus Disease 19; penyakit yang 

disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang menyerang manusia. 

Digital marketing Kegiatan pemasaran termasuk 

branding yang menggunakan berbagai media, misalnya 

blog, website, surel, adwords, dan media sosial.  

Full board Paket kegiatan rapat/ pertemuan yang 

diselenggarakan di luar kantor sehari penuh dan 

menginap.  

Giveaway Sebuah kegiatan yang menghadiahkan secara 

gratis kepada siapapun dengan produk yang dijadikan 

oleh sponsor, akan tetapi pesertaharus memenuhi semua 

persyaratan untuk mendapatkan hadiah gratis. 

Good days sebuah inisiasi sapaan spesial dari Hotel 

Noormans setiap kali berinteraksi dengan tamu. 

Hotel salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan 

sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 

pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa 

lainnya bagi masyarakat umum yang dikelola secara 

komersil. 

IHGM Indonesian Hotel General Manager; asosiasi para 

pucuk pimpinan hotel. 

Insentif Tambahan penghasilan (uang, barang, dan 

sebagainya) yang diberikan untuk meningkatkan gairah 

kerja; uang perangsang. 
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New normal Sebuah istilah dalam bisnis dan ekonomi 

yang merujuk kepada kondisi-kondisi keuangan usai 

krisis keuangan 2007–2008, resesi global 2008–2012, 

dan pandemi COVID-19.  

Occupancy rate Tingkat hunian kamar 

Online review Penilaian pada layanan penjualan digital 

oleh pelanggan atas kepuasan terhadap perusahaan.  

Online travel agent Suatu aplikasi yang memberikan 

layanan dan fasilitas kemudahan bagi pengguna dalam 

pembelian produk perjalanan termasuk hotel, tiket 

pesawat, dan sebagainya. 

Pandemi Sebuah istilah yang telah digunakan untuk 

mengetahui peningkatan jumlah kasus penyakit secara 

tiba-tiba pada suatu populasi area tertentu yang telah 

menyebar ke berbagai benua dan negara, umumnya 

menyerang banyak orang. 

Pariwisata Berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah. 

Physical distancing Pembatasan jarak fisik sebagai 

upaya yang dilakukan untuk mengendalikan penyebaran 

infeksi Covid-19.  

Protokol kesehatan Aturan dan ketentuan yang perlu 

diikuti oleh segala pihak agar dapat beraktivitas secara 

aman pada saat pandemi Covid-19. 
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Reservasi Suatu proses permintaan pemesanan kamar 

dan fasilitas lain yang diinginkan oleh calon tamu untuk 

periode tertentu.  

Review score Nilai untuk menentukan tingkat kesukaan 

terhadap layanan dan fasilitas hotel yang biasanya dari 

sangat tidak puas hingga sangat puas. 

Revitalisasi Proses, cara, perbuatan menghidupkan atau 

menggiatkan kembali suatu hal yang sebelumnya tidak 

berdaya.  

Room rate Harga kamar yang diberikan kepada para 

tamu yang berniat untuk tinggal di hotel. 

Social distancing menjaga jarak sosial; pembatasan jarak 

antarmanusia. 

Stay now pay later Tinggal di hotel sekarang, bayar 

nanti. 

Staycation menikmati waktu liburan dengan 

menghabiskan waktu dan menginap di hotel yang masih 

dalam satu kota. 

Strategi Alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

kaitanya dengan tujuan jangka panjang, program tindak 

lanjut serta prioritas alokasi sumber daya. 

Walk in guest Sebutan bagi tamu yang menginap di hotel 

tanpa melakukan pemesanan terlebih dahulu.  

Work from home Bekerja dari rumah. 

Work from hotel Bekerja dari hotel. 
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